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ABSTRAK 

 

Sebanyak 15% biaya produksi budidaya udang digunakan untuk konsumsi energi listrik oleh penggunaan kincir air, selain itu 

penggunaan kincir air juga merupakan faktor kunci yang menentukan dalam keberhasilan budidaya udang. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui estimasi daya tenaga listrik yang dibutuhkan untuk produksi oksigen terlarut oleh penggunaan kincir air 

selama periode budidaya “Blind Feeding” udang vaname (L. vannamei). Metode penelitian yang digunakan adalah metode riset 

lapang dengan mengamati variabel parameter kualitas air (pH, suhu, Oksigen terlarut, salinitas), laju difusi oksigen pada kincir air, 

laju pertumbuhan udang, dan estimasi tingkat kebutuhan listrik untuk operasional kincir air yang dilakukan selama 30 hari awal masa 

budidaya intensif udang vaname. Hasil penelitian menunjukan kondisi parameter kualitas air selama masa budidaya cenderung stabil 

dan sesuai dengan kriteria baku mutu kualitas air untuk budidaya udang. Laju pertumbuhan udang harian rata-rata sebesar 1.21 gr/hari 

dan memiliki hubungan korelatif terhadap tingkat produksi oksigen oleh difusi kincir air dengan membentuk model persamaan Y = 

4.769 + 0.344x. Sedangkan jumlah estimasi daya listrik yang dibutuhkan untuk mengoperasikan kincir air sepanjang periode blind 

feeding berkisar antara 0.97-1.07 kW yang berfluktuasi mengikuti efektifitas tingkat produksi oksigen di perairan tambak. Selama 

periode blind feeding budidaya udang intensif jumlah estimasi daya listrik yang dibutuhkan untuk mengoperasionalkan kincir air 

dengan kapasitas 2 HP dibutuhkan energi listrik antara 0.97-1.07 kW yang berfluktuasi secara osilatif sepanjang periode blind feeding 

budidaya udang vaname berlangsung. 

 

Kata kunci: blind feeding; kincir air; L. vannamei; udang vaname 

 

ABSTRACT 

 

15% of shrimp culture production cost is used for electricity consumption by paddle-wheels aerator operation, in addition, the use of 

paddle-wheel aerator is also a key determining factor in shrimp farming. The purpose of this study was to determine the estimated 

electric power required for dissolved oxygen production by the use of a paddle-wheel aerator during the "Blind Feeding" period of 

vaname shrimp (L. vannamei). The research method used with the field research method by observing the variable water quality 

parameters (pH, temperature, dissolved oxygen, salinity), oxygen diffusion rate in paddle-wheel aerators, shrimp growth rate, and 

estimation of the level of electricity demand for paddle-wheel aerator operations during the initial 30 days of intensive shrimp 

culture. The results showed that of water quality parameters condition during the cultivation period tended to be stable and in 

accordance with the water quality standard criteria for shrimp culture. The daily shrimp growth rate an average of 1.21 g/day and 

has a correlative relationship with the level of oxygen production by paddle-wheel aerators diffusion by forming the equation model Y 

= 4.769 + 0.344x. Meanwhile, the estimated amount of electric power needed to paddle-wheel aerators operate during the blind 

feeding period ranges from 0.97-1.07 kW which fluctuates following by oxygen production rate effectiveness in pond waters. During 

the blind feeding intensive shrimp farming periods, the estimated amount of electrical power require to operate of 2 HP paddle-wheel 

aerators capacity need electrical energy between 0.97-1.07 kW which fluctuates oscillatively throughout the blind feeding periods. 

 

Keywords: blind feeding; paddle-wheel aerators; L. vannamei; vaname shrimp 

 

PENDAHULUAN 

 

Oksigen terlarut adalah parameter utama yang 

memainkan pengaruh penting terhadap tingkat produktifitas 

budidaya udang pada tambak intensif (Ariadi et al, 2019; 

Rahman et al, 2020). Selama periode blind feeding budidaya 

udang vaname (L. vannamei) oksigen terlarut memainkan 

peran krusial terhadap tingkat laju pertumbuhan udang serta 
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proses pembentukan kesetimbangan ekosistem pada perairan 

budidaya. Blind feeding adalah periode pemberian pakan buta 

yang berlangsung selama 30 hari awal masa budidaya udang 

vaname (Ariadi et al, 2020). Salah satu sumber produksi 

oksigen di perairan tambak berasal dari aktifitas penggunaan 

kincir air (Kumar et al, 2013). Kincir air adalah alat perekayasa 

teknis yang berfungsi untuk membantu proses difusi oksigen 

terlarut pada tambak budidaya udang (Jayanthi et al, 2021). 

Mekanisme produksi oksigen pada kincir air berlangsung 

secara difusi akibat adanya kontak udara antara atmosfer 

dengan permukaan kolom air melalui percikan arus vertikal 

baling-baling kincir (Itano et al, 2019). 

Produksi oksigen oleh penggunaan kincir air pada 

kolam budidaya berlangsung secara dinamis (Kumar et al, 

2010). Kincir air dengan kapasitas 2 HP diprediksi mampu 

memproduksi oksigen terlarut antara 0.18-1.21 mgO2/L/jam 

(Ariadi et al, 2020). Secara paralel efisiensi tingkat produksi 

oksigen oleh kincir air dipengaruhi oleh karakter fisika, kimia, 

dan biologi perairan tambak (Delgado et al, 2003). Sehingga, 

efektifitas tingkat produksi oksigen oleh aktifitas penggunaan 

kincir air ini secara tidak langsung akan berdampak terhadap 

jumlah beban biaya listrik yang digunakan untuk kegiatan 

operasional budidaya (Anand et al, 2019). Penggunaan listrik 

untuk kincir air pada budidaya memiliki biaya produksi 

terbesar ketiga setelah biaya pakan dan benih yakni sebesar 

15% dari total biaya produksi budidaya (Kumar et al, 2013). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

estimasi daya tenaga listrik yang dibutuhkan untuk produksi 

oksigen terlarut oleh penggunaan kincir air selama periode 

budidaya “Blind Feeding” udang vaname (Litopenaeus 

vannamei) berlangsung. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilakukan di area tambak intensif 

Kecamatan Banyuputih, Kabupaten Situbondo pada bulan 

November-Desember 2020 selama 30 hari pada awal masa 

budidaya intensif udang vaname (L. vannamei) atau saat 

periode budidaya blind feeding sedang berlangsung. Tambak 

yang digunakan sebagai obyek penelitian adalah tambak plastik 

HDPE dengan ukuran 200 m2 dan penggunaan kincir air 

berkapasitas 2 HP selama periode budidaya blind feeding 

udang berlangsung. Padat tebar udang yang digunakan pada 

tambak penelitian berjumlah 150 ekor/m2. Variabel riset yang 

diamati selama proses berlangsungnya penelitian meliputi 

variabel data kualitas air (pH, suhu, oksigen terlarut, salinitas), 

data laju difusi oksigen oleh kincir air, data pertumbuhan 

udang harian, serta data untuk estimasi tingkat kebutuhan 

listrik dari penggunaan kincir air di tambak. Keseluruhan data 

diambil secara harian selama 30 hari masa budidaya blind 

feeding udang vaname di tambak intensif berlangsung. 

Estimasi tingkat produksi oksigen oleh penggunaan kincir air 

di tambak dilakukan perhitungan berdasarkan rumus 

persamaan yang dikenalkan oleh Boyd, (1998), sebagai 

berikut: 

OTR  = SOTR x   x 1,024T-20 x α ……………... (1) 

SOTR  = (KLα) x (Csat) x (V) x (10-3) ………………….... (2) 

KLα  = KLαT  ÷ 1,024T-20 …………………………….…... (3) 

α  = KLα air kolam ÷ KLα air murni …………….…… (4) 

Dimana : OTR = tingkat transfer oksigen (mgO2/jam); nilai 

1,024T-20 = faktor koreksi temperatur; SOTR = standar tingkat 

transfer oksigen (mgO2/jam); Cs = nilai salinitas di kolam (ppt); 

Cp = konsentrasi oksigen jenuh perairan (mgO2/L); Csat = nilai 

persen saturasi kolam (%O2); KLα = koefisien transfer gas 

(mgO2/jam); α = koefisien keseimbangan (mgO2/jam); V = 

jumlah volume air (m3); KLαT = koefisien transfer gas suhu 

(7,24 mgO2/jam); 9.09 = nilai deviasi oksigen di perairan. 

 

 Sedangkan untuk prediksi daya kebutuhan listrik untuk 

operasionalisasi kincir air dilakukan estimasi perhitungan 

berdasarkan rumus yang dikenalkan oleh Roy et al, (2015) 

sebagai berikut : 

 

AE =  ………….... (5) 

PT (kW) = OTR (mgO2/jam) / AE (mgO2/kW/jam) ………(6) 

 

Dimana: AE = tingkat efisiensi O2 kincir air (mgO2/kW/jam); 

1,024T-20= faktor koreksi temperatur; SAE = transfer input 

energi (2.02 mgO2/kW/jam); Cs = nilai salinitas di kolam (ppt); 

Cp = konsentrasi oksigen jenuh di kolam (mgO2/L); β = rasio 

nilai saturasi oksigen di kolam (%O2); α = koefisien 

keseimbangan (mgO2/jam); PT = kebutuhan tenaga listrik untuk 

aerasi (kW); OTR = tingkat transfer oksigen (mgO2/jam); 9.07 

= nilai deviasi kelarutan oksigen di kolam. 

 

Data pertumbuhan udang ddiperoleh dengan 

melakukan sampling udang secara acak setiap hari dengan 

mengambil 5-7 ekor udang melalui jembatan ancho (tempat 

untuk mengkontrol pakan udang) atau baby box kemudian 

ditimbang dengan timbangan digital HWH DJ-1002C. 

Sementara untuk data kualitas air dilakukan pengukuran secara 

in situ dari atas posisi jembatan ancho setiap pagi dan sore hari 

selama 30 hari masa budidaya blind feeding udang 

berlangsung. Parameter pH diukur menggunakan Waterproof 

EcoTestr pH, parameter salinitas air diukur dengan alat hand-

refraktometer MASTER-S10 ATAGO, sedangkan parameter 

oksigen terlarut dan suhu diukur secara berkala menggunakan 

DO Meter YSI550i. Analisis data penelitian dilakukan dengan 

menggunakan bantuan software Microsoft Excel dan SPSS 

ver.16. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Parameter kualitas air budidaya udang vaname (L. 

vannamei) selama periode blind feeding berlangsung berjalan 

secara dinamis (Tabel 1.). Nilai parameter kualitas air selama 

periode blind feeding budidaya udang masih sesuai dengan 

kriteria baku mutu kualitas air menurut Edhy et al, (2010) yaitu 

untuk pH antara 7.5-8.5, suhu antara 25-320C, salinitas berkisar 

15-32‰, dan konsentrasi oksigen terlarut >4 mg/L. Nilai 

parameter kualitas air yang cenderung stabil disebabkan karena 

umur budidaya yang masih cukup muda (30 hari) sehingga 

masih miskin akan beban limbah budidaya di perairannya. 

Intensitas akumulasi beban limbah yang terus bertambah akan 

berpengaruh terhadap fluktuasi parameter fisika, kimia dan 

biologi pada ekosistem perairan budidaya (Ariadi et al, 2020). 

Fluktuasi parameter kualitas air yang stabil akan membuat 

udang yang dipelihara merasa nyaman untuk hidup serta 
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meminimalisir masuknya bibit-bibit penyakit akibat kondisi 

lingkungan perairan yang buruk. 

Pada 30 hari pertama masa budidaya (blind feeding) 

parameter kualitas air masih dalam tahap belum stabil, karena 

selama masa blind feeding masih belum banyak output air dari 

ekosistem budidaya yang dikeluarkan (Ariadi et al, 2021). 

Parameter kualitas air akan berfluktuasi secara dinamis pasca 

budidaya udang sudah memasuki fase pasca blind feeding 

(Edhy et al, 2010). Pada saat blind feeding pada kolam tambak 

masih belum bisa dilakukan siphon atau pembuangan lumpur 

dari akumulasi limbah budidaya, hal ini disebabkan udang 

masih dalam ukuran kecil sehingga rawan akan keluar melalui 

lubang outlet tambak. Filtrasi fisik melalui aktifitas siphon 

akan membantu mengurangi jumlah akumulasi limbah lumpur 

serta meminimalisir dampak buruknya terhadap stabilitas 

kualitas air di tambak (Fleckenstein et al, 2020). Siphon dapat 

dilakukan ketika udang sudah mencapai ukuran cukup besar 

(>3 gr) atau pada rentang umur 30-35 hari masa budidaya. 

 

Tabel 1. Nilai Parameter Kualitas Air Selama Periode Blind Feeding Budidaya Udang Vaname 

DOC Oksigen terlarut  

(mg/L) 

Suhu (⁰C) pH Salinitas 

(‰) 

pagi siang DO pagi siang suhu pagi siang pH pagi siang salinitas 

1 6.33 6.89 6.61 27.7 32.1 29.9 8.3 8.4 8.4 26 26 26 

2 5.98 7.67 6.83 28.9 32.7 30.8 8.5 8.8 8.7 27 27 27 

3 4.65 7.35 6.00 29.3 32.3 30.8 8.9 9.1 9.0 27 27 27 

4 4.90 6.57 5.74 29.7 33.1 31.4 8.9 9.1 9.0 25 25 25 

5 4.89 6.40 5.65 28.5 32.0 30.3 8.7 8.9 8.8 26 26 26 

6 4.96 6.43 5.70 28.7 29.7 29.2 8.5 8.6 8.6 25 25 25 

7 4.70 6.18 5.44 27.8 28.0 27.9 8.2 8.3 8.3 26 26 26 

8 4.70 5.03 4.87 26.5 29.1 27.8 8.1 8.5 8.3 24 24 24 

9 4.35 5.03 4.69 27.5 29.1 28.3 8.0 8.1 8.1 23 23 23 

10 4.37 6.67 5.52 26.6 30.7 28.7 7.8 8.0 7.9 21 21 21 

11 4.85 5.69 5.27 27.3 30.9 29.1 7.9 8.1 8.0 23 23 23 

12 4.25 5.53 4.89 28.2 29.4 28.8 8.1 8.4 8.3 21 21 21 

13 4.81 6.18 5.50 27.1 27.6 27.4 8.2 8.5 8.4 22 22 22 

14 5.55 8.31 6.93 26.5 28.9 27.7 7.9 8.7 8.3 20 20 20 

15 4.73 7.27 6.00 27.3 28.4 27.9 8.0 8.6 8.3 22 22 22 

16 4.17 5.70 4.94 26.7 29.5 28.1 7.9 8.5 8.2 21 21 21 

17 4.15 4.70 4.43 26.5 27.8 27.2 7.9 8.2 8.1 21 21 21 

18 4.91 6.63 5.77 26.8 29.1 28.0 7.8 8.0 7.9 21 21 21 

19 4.67 6.83 5.75 27.7 29.6 28.7 7.8 8.4 8.1 21 21 21 

20 4.03 7.83 5.93 28.3 30.0 29.2 7.9 8.6 8.3 20 20 20 

21 5.30 6.19 5.75 28.2 29.9 29.1 7.7 8.3 8.0 21 21 21 

22 4.60 6.73 5.67 27.8 30.7 29.3 7.9 8.3 8.1 21 21 21 

23 4.17 6.37 5.27 28.8 31.0 29.9 7.8 8.1 8.0 21 21 21 

24 4.17 6.37 5.27 28.8 31.0 29.9 7.8 8.1 8.0 21 21 21 

25 4.52 6.04 5.28 29.0 30.4 29.7 7.8 8.3 8.1 23 23 23 

26 4.35 7.36 5.86 29.4 32.0 30.7 7.9 8.5 8.2 21 21 21 

27 4.45 6.76 5.61 29.1 31.3 30.2 8.0 8.5 8.3 23 23 23 

28 4.60 6.63 5.62 28.3 31.1 29.7 8.0 8.7 8.4 25 25 25 

29 5.53 7.56 6.55 28.2 31.0 29.6 8.3 8.7 8.5 25 25 25 

30 4.84 6.71 5.78 28.9 30.6 29.8 8.2 8.8 8.5 25 25 25 

Keterangan: DOC (Day Of Culture)=: umur budidaya udang 

 

Laju Pertumbuhan Udang 
Laju pertumbuhan udang selama periode blind feeding 

budidaya berjalan membentuk kurva sigmoidal, yakni 

meningkat secara perlahan dari hari pertama sampai umur 30 

hari budidaya. Rata-rata laju pertumbuhan udang perhari 

selama 30 hari awal masa budidaya didapatkan sebesar 1.21 

gr/hari (Gambar 1.). Tingkat laju pertumbuhan yang bersifat 

agregatif atau terus bertambah selaras dengan kondisi kualitas 
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air pada lingkungan budidaya yang cenderung stabil (Ariadi et 

al, 2021). Tingkat laju pertumbuhan biomassa udang pada 

lingkungan budidaya sangat dipengaruhi oleh kondisi stabilitas 

parameter kualitas air yang terjadi pada ekosistem tambak 

(Anand et al, 2019). 

Laju pertumbuhan yang berjalan terus meningkat akan 

berpengaruh terhadap tingkat kepadatan biomassa udang di 

tambak yang semakin bertambah. Kondisi ini akan 

memberikan dampak krusial terhadap tingkat produktifitas 

biologis udang yang dibudidayakan secara keseluruhan di 

tambak (AftabUddin et al, 2020). Peningkatan biomassa udang 

akan berpengaruh terhadap jumlah input pakan yang semakin 

banyak untuk diberikan ke kolam tambak. Jumlah pakan yang 

semakin banyak akan berdampak terhadap stabilitas kualitas air 

dan kelimpahan plankton yang ada di perairan tambak 

budidaya (Janeo et al, 2009). Kondisi ini juga akan berdampak 

terhadap tingkat prevalensi sebaran penyakit serta blooming 

plankton yang tidak dikehendaki semakin masif pada 

ekosistem budidaya (Ariadi et al, 2019). Dengan melihat 

keadaan tersebut, maka perlu dilakukan sistem pengelolaan 

manajemen budidaya yang tepat guna mengurangi dampak 

limbah pakan yang berlebih di perairan budidaya (Fernandez-

Rodriguez et al, 2018) 

Jumlah biomassa dan beban limbah yang semakin 

bertambah di tambak akan berdampak terhadap tingkat 

konsumsi oksigen perairan yang semakin meningkat. Jumlah 

kenaikan limbah budidaya akan membuat konsumsi oksigen 

biologis untuk proses dekomposisi akan semakin meningkat 

secara intens sebesar 40% dari kondisi normal (Ali et al, 2020). 

Secara global, beban limbah dari akumulasi material carbon, 

nitrogen, dan phosphorus akan membuat karakter struktur 

antropogenik lingkungan menjadi berubah-ubah (Tian et al, 

2019). Maka dari itu, salah satu cara untuk meminimalisir 

tingkat daya dukung oksigen yang semakin menurun perlu 

digunakan rekayasa aerasi pada penggunaan kincir air maupun 

teknologi pengolahan limbah lainnya (Ho dan Goethals, 2020). 

 

 
Gambar 1. Tingkat Laju Pertumbuhan Udang 

Tingkat Difusi Oksigen oleh Kincir Air 

Laju tingkat produksi oksigen melalui mekanisme 

difusi pada kincir air di tambak dapat dilihat pada Gambar 2. 

Proses kelarutan oksigen melalui aktifitas penggunaan kincir 

air berjalan fluktuatif sepanjang periode blind feeding budidaya 

udang vaname (L. vannamei). Fluktuasi laju difusi oksigen 

melalui penggunaan kincir air dipengaruhi oleh angin dan 

besaran tekanan gas oksigen di atmosfer (Levintal et al, 2019). 

Selain itu, secara ilmiah efektifitas laju difusi sangat ditentukan 

oleh adanya rasio kesetimbangan antara tekanan gas di 

atmosfer dengan tekanan hidrodinas yang ada di kolom 

perairan. Tekanan hidrodinamis ini diciptakan oleh adanya arus 

kincir air dan percikan droplet dari kibasan baling-baling kincir 

(Mai et al, 2019). Sehingga dapat dikatakan proses kelarutan 

oksigen melalui mekanisme difusi oleh kincir air di perairan 

tambak budidaya akan selalu berjalan secara fluktuatif dan 

dinamis. 

Berdasarkan analisis regresi ditunjukkan bahwa setiap 

penambahan 1 mgO2/jam difusi oksigen di perairan tambak 

maka akan terjadi kenaikan bobot udang yang dipelihara 

sebesar 0.344 gr/hari. Fluktuasi harian kelarutan oksigen di 

perairan akan berpengaruh terhadap adaptasi respon fisiologis 

pada metabolisme udang yang dibudidayakan (Ulaje et al, 

2020). Tingkat produksi oksigen oleh penggunaan kincir air 

merupakan salah satu faktor pembatas yang berperan penting 

pada sistem budidaya udang intensif (Suhendar et al, 2020). 

Tingkat produksi oksigen di tambak akan berjalan secara linear 

dengan tingkat laju pertumbuhan biomassa udang budidaya 

yang terus bertambah (Wafi el al, 2020). Sementara fluktuasi 

konsentrasi kelarutan oksigen secara diurnal di perairan tambak 

sendiri sangat erat dipengaruhi oleh faktor kualitas air seperti 

suhu dan salinitas (Ariadi et al, 2019). 

 

 
Gambar 2. Laju Produksi Oksigen oleh Kincir Air 

 

Beban Tenaga Listrik Untuk Operasional Kincir Air 

Estimasi beban tenaga listrik yang dibutuhkan untuk 

operasional penggunaan kincir air selama periode blind feeding 

budidaya udang vaname (L. vannamei) berjalan membentuk 

kurva osilasi dengan rata-rata untuk penggunaan 2 HP unit 

kincir membutuhkan beban tenaga listrik sebesar 1.02 kW atau 

dengan fluktuasi rentang nilai antara 0.97-1.07 kW (Gambar 

3.). Sepanjang periode blind feeding budidaya udang 

kebutuhan beban listrik berlangsung fluktuatif tergantung dari 

efektifitas tingkat produksi oksigen oleh kincir air. Jumlah 

kuantifikasi beban listrik pada kincir air sangat bergantung oleh 

jenis spesifikasi model kincir air yang digunakan di tambak 

(Roy et al, 2015). Selama periode blind feeding budidaya 

jumlah beban listrik yang dibutuhkan untuk operasional kincir 

air berkorelasi negatif dengan tingkat produksi oksigen oleh 

kincir air (Gambar 3.). Artinya, semakin tinggi jumlah 

produksi oksigen oleh kincir air di perairan tambak maka akan 

semakin mengurangi jumlah beban tenaga listrik yang 

digunakan untuk mengoperasikan unit kincir air tersebut. 

Kondisi lingkungan yang mendukung untuk proses kelarutan 

oksigen di perairan tambak dapat mengurangi beban tenaga 

listrik dan biaya yang digunakan untuk operasional unit kincir 

air, karena tingkat kelarutan oksigen dapat berjalan dengan 

intens secara natural serta berdampak terhadap performa kincir 
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air sebagai alat perekayasa proses difusi oksigen yang lebih 

efektif (Vinatea dan Carvalho, 2007). Parameter lingkungan 

yang berpengaruh terhadap tingkat kelarutan oksigen tersebut 

diantaranya adalah laju kecepatan angin, turbulensi arus, kadar 

salinitas, dan suhu di perairan tambak (Ariadi et al, 2020). 

Tingkat efisisensi difusi oksigen dan beban biaya 

penggunaan listrik untuk operasional kincir air pada perairan 

tambak ditentukan oleh jenis dan jumlah kincir air yang 

digunakan (Vinatea dan Carvalho, 2007; Jayanthi et al, 2021). 

Komponen-komponen teknis pada kincir air seperti diameter 

baling-baling, sudut geometris putaran baling-baling, 

kecepatan putaran baling-baling dan daya dinamo kincir air 

juga sangat berpengaruh terhadap jumlah konsumsi listrik yang 

dibutuhkan untuk operasional unit kincir air (Roy et al, 2015). 

Komponen-komponen teknis pada kincir air tersebut akan 

menentukan massa laju difusi oksigen dan performa kincir air 

di perairan secara keseluruhan (Kazemzadeh et al, 2020). 

Proses laju difusi oksigen dari udara ke kolom air sangat 

bergantung pada radius kecepatan baling-baling kincir dalam 

menghasilkan arus vertikal, yang dimana arus vertikal ini nanti 

akan menentukan besaran energi kinetik yang digunakan oleh 

dinamo mesin pada unit kincir air (Peterson dan Walker, 2002). 

 

 
Gambar 3. Beban Listrik Untuk Operasional Kincir Air 

Secara keseluruhan dapat ditunjukkan bahwa terdapat 

hubungan implisit antara kondisi kualitas air terhadap tingkat 

difusi oksigen oleh kincir air di perairan tambak. Parameter 

temperatur dan salinitas memiliki peran penting terhadap 

tingkat koefisien laju kelarutan oksigen dari mekanisme difusi 

udara (Yongphet et al, 2020). Tingkat laju difusi oksigen yang 

berjalan secara intens pada perairan tambak secara teknis 

dipengaruhi oleh adanya turbulensi dan agitasi percikan droplet 

dari kincir air yang berdampak terhadap derajat luas 

penampang serta daya sentuh antara luas permukaan air dengan 

atmosfer dalam mekanisme massa transfer gas difusi (Boyd, 

1998). Sehingga, apabila kibasan baling-baling kincir air stabil 

maka laju proses difusi dapat berjalan lebih efektif dan tingkat 

kelarutan oksigen di perairan tambak akan menjadi semakin 

tinggi. Kondisi tersebut akan berpengaruh terhadap jumlah 

biaya operasional yang dibutuhkan untuk menjalankan satuan 

unit kincir air di tambak. Kibasan baling-baling kincir air yang 

stabil akan berdampak terhadap jumlah biaya operasional 

penggunaan kincir air yang semakin irit (Roy et al, 2015). 

Dinamika parameter kualitas air pada perairan 

ekosistem tambak memiliki peran yang sangat penting terhadap 

segala bentuk aktifitas budidaya udang yang dilakukan (Ariadi 

et al, 2020). Parameter fisika-kimia air akan berfluktuasi secara 

musiman dan harian sehingga trend perkembangannya akan 

selalu berjalan secara dinamis (Cao et al, 2020). Penggunaan 

kincir air yang sistem efektifitas operasional teknisnya sangat 

bergantung pada kondisi lingkungan (kualitas air dan kondisi 

geofisika) perairan tambak maka kita harus cermat dalam 

menentukan type dan jumlah kincir air yang digunakan untuk 

budidaya (Ariadi et al, 2021). Performa type dan jenis kincir 

air yang digunakan berpengaruh penting terhadap tingkat 

efisiensi biaya opearsional listrik untuk penggunaan kincir air 

(Boyd, 1998). Jumlah beban listrik serta beban biaya 

operasional kinsir air yang berubah-ubah sangat tergantung 

dari metode budidaya, jumlah unit penggunaan kincir air, dan 

tata letak posisi kincir air di tambak (Tien et al, 2019). Jumlah 

biaya untuk beban tenaga listrik yang dikeluarkan untuk 

operasional kincir air tidak semahal dengan biaya untuk pakan, 

tetapi kita juga harus cermat dalam menyiasati supaya tidak 

terjadi loss energy (Kumar et al, 2013). 

 

KESIMPULAN 

 

Beradasarkan dari hasil penelitian ini jumlah estimasi 

daya listrik yang dibutuhkan untuk mengoperasionalkan kincir 

air dengan kapasitas 2 HP dibutuhkan energi listrik berkisar 

antara 0.97-1.07 kW yang berfluktuasi secara osilatif sepanjang 

periode blind feeding budidaya udang vaname. 
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